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The  island  of  Kalimantan,  known  as  Borneo  to  the  international
community,  consists  of  three  allied  countries,  namely  Sarawak,  Brunei
Darussalam  and  Indonesia.  In  this  part  of  the  island  there  is  an  Indonesian
territory whose northern part is directly adjacent to Sarawak and the Natuna Sea,
the area is the Province of West Kalimantan. West Kalimantan province covers an
area of  421,891 km2 and has hundreds of small and large rivers. The number of
river flows in this province makes West Kalimantan province one of the provinces
known as the area of a thousand rivers. The existence of the river is the soul of the
people of West Kalimantan from the past until now. The Peniung River is one of
the rivers located in Ribang Kadeng Village, Kalis District, Kapuas Hulu Regency.
This  river  crosses  the  villages  of  Ribang  kadeng  and  Na'sebintang  (Nanga
Sebintang)  and  flows  into  the  Mandai  River  at  the  village  of  Na'  Peniung.
Information related to the diversity of fish species is necessary for the sustainable
management  of  fishery  resources.  With  this  information,  of  course,  the
determination of policies and decision-making in the process of water resource
management or use of hydrographic basins can be carried out correctly. However,
the  reality  he  is  facing  today  is  the  lack  of  information  on  the  diversity  of
freshwater fish, especially from the West Kalimantan region. This study managed
to  obtain  126  individuals  of  freshwater  fish  consisting  of  10  families  and  15
species.  The diversity index obtained is moderate, index of Evenness is high and
there are no dominant species.
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PENDAHULUAN

Pulau  Kalimantan  yang  terkenal  dengan
sebutan  Borneo  oleh  masyarakat  Internasional
terdiri  dari  tiga negara serumpun yakni Serawak,
Brunei Darussalam dan Indonesia. Bagian pulai ini
terdapat wilayah Indonesia yang bagian utaranya
berbatasan  lansung  dengan  Serawak  dan  Laut
Natuna,  wilayah  tersebut  adalah  Provinsi
Kalimantan  Barat.  Provinsi  Kalimantan  Barat
memiliki  luas  area  421.891  km2 dan  memiliki
ratusan  aliran  sungai  kecil  maupun  besar.
Banyaknya  aliran  sungai  pada  provinsi  ini
menjadikan  provinsi  Kalimantan  Barat  sebagai
salah satu Provinsi yang disebut sebagai   daerah
seribu sungai. Keberadaan sungai merupakan urat
nadi kehidupan masyarakat Kalimantan Barat dari
dahulu  hingga  saat  ini.  Sungai  sejak  dahulu
dijadikan  sebagai  jalur  transportasi  bagi
masyarakat,  terutama  Sungai  Kapuas  yang
merupakan  sungai  terpanjang  di  Indonesia  yang
masih dimanfaatkan sebagai jalur transportasi air.

Aliran  sungai  yang  lebih  kecil  daripada  Sungai
Kapuas  masih  juga  banyak  dimanfaatkan  oleh
masyarakat  terutama  masyarakat  adat  Dayak
sebagai areal untuk mencari ikan. Areal peraian di
Provinsi  Kalimantan  Barat  mencapai  dua  juta
hektar  yang  terdiri  dari  sungai,  rawa  dan  danau
(Pemprov Kalbar, 2019).

Sungai  Peniung adalah salah satu sungai
yang  terletak  di  desa  Ribang  Kadeng  Kecamatan
Kalis Kabupaten Kapuas Hulu. Sungai ini melintasi
Desa  Ribang  kadeng  dan  Na’sebintang   (Nanga
Sebintang)  serta bermuara pada sungai Mandai di
Desa Na’ Peniung. Badan Pusat Statistik Indonesia
(2019) mencatat bahwa terdapat masyarakat adat
Dayak yang bermukim disekitaran Sungai Peniung
memiliki  kegiatan  utama  sebagai  pekebun  dan
petani, sedangkan kegiatan sampingan masyarakat
adalah  mencari  ikan  di  Sungai.  Tidak  hanya
aktivitas  mencari  ikan  di  sungai,  tetapi  juga
beberapa  aktivitas  sehari-hari  seperti  mandi  dan
mencuci  masih  juga  banyak  dilakukan  oleh
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masyarakat  Dayak  di  daerah  tersebut.  Hal  ini
menunjukkan  bahwa  sungai  masih  memiliki
peranan penting bagi masyarakat umum terutama
masyarakat  Dayak  di  Kalimantan  Barat.  Menurut
Pahrurrozi  (2015)  sungai  merupakan  aliran  air
yang  melintasi  permukaan  bumi  sehingga
membentuk  morfologi  atau  bentuk  aliran  air.
Morfologi sungai menggambarkan integrasi antara
karakter  fisik  dan  biotik  dari  daerah  yang
dilewatinya.  Perubahan  yang  terjadi  pada
morfologi  sungai  baik  itu  fisik  maupun  biologi
tentunya  akan  memberikan  dampak  bagi
lingkungan sekitar sungai tersebut.

Ikan  dan  biota  air  lainnya  merupakan
bagian  dari  karakter  Biologi  sungai  yang  sangat
penting bagi kehidupan masyarakat terutama yang
hidup menetap disektiran sungai.  Menurut  Froese
& Pauly (2020) saat ini ada 33.600 spesies ikan di
dunia,  lebih dari 4.743 jenis spesies di antaranya
ditemukan  di  Indonesia.  Jumlah  jenis  ikan  di
kalimantan  barat  sekitar  394  jenis  dengan  149
jenis endemik (38%),  Sumatera 272 jenis dengan
30 jenis endemik (11%), Jawa berjumlah 132 jenis
dengan  52  jenis  endemik  (29%)  dan  Sulawesi
berjumlah  68  jenis  dengan   52  jenis  endemik
(76%) (Kottelat et  al.,  2013).  Adanya  interfensi
kegiatan  manusia  pada  daerah  aliran  sungai
tentunya  akan  berpengaruh  terhadap  jumlah
maupun  keanekaragaman  jenis  ikan  di  sungai.
Hallet et al. (2012) menyatakan bahwa keberadaan
hewan  di  sungai  dipengaruhi  oleh  karakteristik
sungai tersebut.

Keanekaragaman merupakan variasi jenis
yang menunjukkan  kekayaan  jenis.  Syafei  (2017)
mengungkapkan  bahwa  pencatatan  terkait
keanekaragaman  jenis  ikan  di  indonesia  telah
dilakukan  sejak  seabad yang lalu  secara  spesifik,
pada  tahun  1989  dilakukan  pengumpulan  data
jenis-jenis   ikan  air  tawar  oleh  Robert  di
Kalimantan  Barat  dan  dilanjutkan  oleh  Kottelat
pada tahun 1993. Penelitian ini terus berkembang
hingga saat ini pada daerah-daerah sungai lain di
Kalimantan Barat.  Beberapa penelitian yang telah
dilakukan  di  Indonesia  antara  lain
keanekaragaman ikan air tawar di Sulawesi Utara
(Haryono  dan  Tjakrawidjaja,  2004),
keanekaragaman  ikan  di  Taman  Nasional  Gnung
Halimun  Jawa  Barat  (Rachmatika,  2003).  Untuk
daerah  Kalimantan  Barat  pernah  juga  dilakukan
penelitian  terkait  keanekaragaman  ikan  tawar  di
Sungai  Embaloh  (Ajai  et  al.  2019)  dan  di  Sungai
Ariung  (Septian  et  al.  2020).  Informasi  terkait
keanekaragaman  dari  jenis-jenis  ikan  diperlukan
dalam  pengelolaan  sumberdaya  perikanan  yang
berkelanjutan.  Dengan adanya  informasi  tersebut
tentunya  penentuan  kebijakan  dan  pengambilan
keputusan dalam proses pengelolaan sumberdaya

perairan  ataupun  pemanfaatan  daerah  aliran
sungai dapat secara tepat. Namun kenyataan yang
dihadapi  saat  ini  adalah  kurangnya  informasi
terkait keanekaragaman ikan air tawar khususnya
dari  wilayah  Kalimantan  Barat.  Oleh  karena  itu,
penelitian ini  perlu dilakukan  untuk membeirkan
informasi  keanakeragaman  jenis  ikan  air  tawar
yang berasal  dari  Sungai  Peniung sehingga dapat
menunjang informasi  stok sumberdaya perikanan
daerah  maupun  pengambilan  keputusan  dalam
menentukan  arah  kebijakan  pengelolaan
sumberdaya perikanan baik itu konservasi ataupun
budidaya.

METODOLOGI
Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini  dilakukan  selama 3 bulan
yakni  pada  bulan Januari  hingga  Maret  2022.
Lokasi penelitian dilakukan di Sungai Peniung yang
melinatasi  Desa Ribang Kadeng,  Kecamatan Kalis,
Kabupaten  Kapuas  Hulu  Provinsi  Kalimantan
Barat. Peta lokasi penelitian disajikan pada Gambar
1 berikut.

Gambar 1. Peta lokasi pengambilan sampel

Alat dan Bahan

Pada  penelitian  ini  menggunakan
beberapa  alat  serta  bahan  untuk  mengumpulkan
sampel.  Adapun  alat  yang  digunakan  sebagai
berikut: alat tangkap berupa bubu (trap) dan pukat
(gillnet),  mistar ukur,  nampan, pin/ jarum pentul,
termometer,  secchi  disc/  keping  secchi  dan  pH
meter.  Adapun  bahan-bahan  yang  digunakan
dalam  penelitian  ini  adalah  formalin  dengan
konsentrasi 5% serta alkohol 96% yang digunakan
untuk pengawetan sampel. Selain bahan pengawet,
digunakan  juga  kodok  sebagai  umpan  yang
dimasukkan pada alat perangkap bubu.
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Analisis Data
Data  yang  diperoleh  merupakan  data

untuk  menganalisis  struktur  komunitas  ikan  di
perairan  Sungai  Peniung  daerah  Desa  Ribang
Kadeng. Struktur komunitas ikan dianalisis sebagai
berikut:

a. Komposisi jenis
Komposisi jenis menggambarkan jumlah

jenis ikan secara keseluruhan yang diperoleh dari
hasil tangkapan selama penelitian dari tiap stasiun
(Setyobudiandi et al. 2009)

b. Kelimpahan Relatif
Kelimpahan  relatif  setiap  jenis  ikan

dilakukan dengan perhitungan presentase jumlah

Kr=
ni
N
×100%

Keterangan
Kr : Kelimpahan relatif (%)
ni : Jumlah individu spesies ke-i
N : Jumlah total individu semua spesies

c. Frekuensi keterdapatan
Frekuensi  keterdapatan  dapat

menunjukkan  luasnya  penyebaran  lokasi  jenis
tertentu yang dilihat dari frekuensi (%) ikan yang
ditangkap (Muslih 2014).

Fi=
t i
T
×100%

Keterangan
Fi  :  Frekuensi  keterdapatan  ikan  spesies  i  yang
tertangkap (%)
ti  :  Jumlah  stasiun  dmana  spesies  ke-i  yang
tertangkap (%)
T : Jumlah semua stasiun

Dengan Kriteria:
Fi mendekati 100% : Penyebaran wilayah luas
Fi mendekati 0% : Penyebaran wilayah sempit

d. Indeks Keanekaragaman Jenis
Untuk  menentukan  nilai  indeks

keanekaragaman jenis ikan, digunakan persamaan
Shannon-Winner yaitu;

H’= - ∑PiIn Pi 

 Dimana Pi = 
∑ ikanspesieske−i

∑ totalikan
 

Keterangan:
H’ : Indeks Diversitas Shannon- Wiener. 
Pi : Indeks kelimpahan 
nilai H’ memiliki kriteria untuk menentukan apaka
h kenakeragaman jenis tersebut rendah, sedang ata
taupun tinggi sebagai berikut:
H’ < 1 = Keanekaragaman rendah. 
1 < H’ < 3 = Keanekaragaman sedang. 
H’ > 3 = Keanekaragaman tinggi 

e. Indeks Kemerataan/ keseragaman
Indeks  kemerataan  bertujuanuntuk

mengetahui  kemerataan  penyebaran  individu
suatu  jenis.  Indeks  kemerataan  dihitung  dengan
rumus sebagai berikut.

E = 
H'
lnS

 

Keterangan : 
E = Indeks kemerataan (nilai antara 0-1)
H’ = Indeks keanekaragaman Shannon-Wiener 
S = Jumlah jenis 

kriteria kisaran E menurut Krebs tahun 1985 sebag
ai berikut : 
E < 0,4 : Keseragaman populasi rendah 
0,4 ≤ E ≤ 0,6 : Keseragaman Populasi sedang
E > 0,6 : Keseragaman Populasi Tinggi

Berdasarkan rumus di atas, jika indeks k
eanakeragaman suatu jenis memiliki nilai kecil ma
ka indeks keseragaman/kemerataan juga kecil. Hal
tersebut mengindikasikan ada dominansi suatu jen
is terhadap yang lain.

f. Indeks Dominansi
Indeks dominansi digunakan untuk meng

etahui apakah terdapat jenis ikan yang mendomina
si pada komunitas di tempat penelitian. Persamaan
yang digunakan dalam pengolahan data sebagai be
riktu:

Di=∑
i=1

S

[ni /N ]2

Keterangan :
Di = Indeks dominansi suatu jenis ikan
ni = jumlah individu suatu jenis
N =jumlah inividu dari seluruh jenis
nilai Di berkisar antara 0 – 1 dengan kriteria:
0 < Di ≤ 0,5 : tidak ada jenis yang mendominasi
0,5 < Di < 1 : ada jenis yangmendominasi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Komposisi  jenis  ikan  di  Sungai  Peniung  Desa
Ribang Kadeng
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Penelitian  ini  berhasil  mengumpulkan
126 ikan yang terdiri  dari  15 spesies  perwakilan
dari  10  famili.  Komposisi  jenis  ikan  yang
ditemukan  pada  masing-masing  stasiun
pengamatan  disajikan  pada  Tabel  1.  Hasil
penelitian  menujukkan  adanya  keanekaragaman
jenis ikan sepanjang Sungai Peniung yang melintasi
Desa  Ribang  Kadeng.  Pada  stasiun  I  ditemukan
jumlah individu sebanyak 43 ekor yang terdiri dari

7 spesies mewakili 3 Famili.  Stasiun II ditemukan
40  ekor  individu  yang  terdiri  dari  9  spesies
mewakili  7  famili.  Pada  stasiun III  ditemukan  43
ekor individu, 9 spesies yang mewakili 5 famili.

Tabel 1. Daftar nama ikan yang ditemukan pada tiap stasiun pengamatan
No.

Famili/Spesies
Nama Lokal Stasiun Jumlah

I II III

1. CYPRINIDAE

1. Crossocheilus atrilimes Temujuk 4 7 5 16

2. Osteochilus hasseltii Puhing 7 - 5 12

3. Osteochilus vittatus Keruyuk 3 - 5 8

4. Osteochilus microcephalus Banta - 3 5 8

5. Rasbora agryrofaenia Blkr. Soruang 17 2 8 27

6. Barbodes evertti Somokop 5 - - 5

2. XENOCYPRINIDAE

7. Zacco taliensis Seo - - 7 7

3. BOTIIDAE

8. Syncrossus reversus Paset 2 - - 2

4. SCHILBEIDAE

9. Ailia coila Ojonto’u - 5 2 7

5. BAGRIDAE

10. Bagrichthys macropterus Bahong
Karang

- 3 - 3

6. ANABANTIDAE

11. Anabas testudineus Mariring - 4 2 6

7. TETRAODONTIDAE

12. Pao cochinchinensis Buntal 5 - - 5

8. MASTACEMBALIDAE

13. Mastacembelus erythrotaenia Jolek - 9 - 9

9. CHANNIDAE

14. Channa lucius Babanuntang - 3 4 7

10. CLARIDAE

15. Clarias neiuhofii Jelikot - 4 - 4

Total Individu 43 40 43 126

Total Spesies 7 9 9 15

Total Famili 3 7 5 10

Jumlah terbesar individu yang ditemukan
selama  penelitian  sebanyak  43  ekor  baik  pada
stasiun  I  dan  satisun  III.  Hal  ini  diduga  antara
stasiun  I  dan  stasiun  III  memiliki  vegetasi  alam

yang sama walaupun  subtrat  yang berbeda  serta
adanya aktivitas manusia pada stasiun II. Vegetasi
pada  tepian  sungai  berpengaruh  terhadap
keberadaan  dari  biota  akuatik.  Pengaruh  dari
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vegetasi  tersebut  adalah  menyediakan  sumber
makanan  bagi  biota  akuatik  termasuk  ikan
(Sulistyarto et al., 2007).

Jenis ikan yang ditemukan paling banyak
berasal  dari  famili  Cyprinidae  dengan  jumlah
penemuan  sebanyak  6  spesies,  76  individu
dibandingkan dengan famili lainnya yang hanya 1
jenis.  Famili  tersebut  adalah  Xenocypridae,
Botiidae,  Schilbeidae,  Bagridae,  Clariidae,
Anabantidae, Tetraodontidae, Mastecembilidae dan
Channidae.  Menurut  penelitian  Muslih  (2014)
menyatakan  bahwa  ikan  perairan  tawar  di  Asia
tropik  didominasi  oleh  famili  Cypriniade.  Jauh
sebelumnya Kottelat  et al (1993) mengemukakan
bahwa  famili  Cyprinidae  merupakan  penghuni
utama  paling  banyak  jumlahnya  pada  beberapa
perairan  di  Kalimantan  selain  jenis  Balitoridae,
Bagridae,  Siluridae  dan  Belontiidae.  Penelitian
sebelumnya  juga  pada  sungai-sungai  di  daerah
Kapuas  Hulu,  menunjukkan  ikan-ikan  dari  famili
Cyprinidae  adalah  ikan-ikan  yang  paling  banyak
ditemukan  (Adis  et  al., 2014;  Ajai  et  al., 2020;
Septian et al., 2020).

Komposisi  jenis  juga  menunjukkan
jumlah spesies terbanyak adalah spesies  Rasbora
agryrofaenia dengan  total  27  individu,  diikuti
dengan  Crossocheilus  atrilimes dengan  jumlah  16
individu  serta  spesies  dari  famili  Cyprinidae
lainnya  yakni  Osteochilus  hasseltii dengan  jumlah
12 individu. Jumlah individu terkecil dimiliki oleh
spesies  Syncrossus  reversus  dengan  jumlah  2
individu yang merupakan famili dari Botiidae.

Kelimpahan  Relatif  dan  Frekuensi
Keterdapatan

Nilai  kelimpahan  relatif  menunjukkan
jumlah  dari  masing-masing  spesies  dari  seluruh
individu dalam suatu komunitas (Campbell & Ree,
2008).  Nilai  ini  juga  merupakan  bagian  dari
komponen keanekaragaman yang dapat digunakan
untuk mengukur  seberapa umum ataupun langka
suatu  spesies.  Nilai  kelimpahan  relatif  dan
frkeuensi keterdapatan tiap stasiun disajikan pada
Tabel 2.

Tabel 2. Kelimpahan relatif dan frekuensi keterdapatan tiap stasiun

No. Spesies
Stasiun I Stasiun II Stasiun III

jmlh Kr   (%) Fi   (%) jmlh Kr (%) Fi (%) Jmlh Kr  (%) Fi  (%)

1 Crossocheilus atrilimes 4 9,30 100 7 17,50 100 5 11,63 100

2 Osteochilus hasseltii 7 16,28 66,67 - - - 5 11,63 66,67

3 Osteochilus vittatus 3 6,98 66,67 - - - 5 11,63 66,67

4 Osteochilus microcephalus - - - 3 7,50 66,67 5 11,63 66,67

5 Rasbora agryrofaenia Blkr. 17 39,53 100 2 5,00 100 8 18,60 100

6 Barbodes evertti 5 11,63 33,33 - - - - - -

7 Zacco taliensis - - - - - - 7 16,30 33,33

8 Syncrossus reversus 2 4,65 33,33 - - - - - -

9 Ailia coila - - - 5 12,50 66,67 2 4,70 66,67

10 Bagrichthys macropterus - - - 3 7,50 33,33 - - -

11 Anabas testudineus - - - 4 10,00 66,67 2 4,70 66,67

12 Pao cochinchinensis 5 11,63 33,33 - - - - - -

13 Mastacembelus erythrotaenia - - - 9 22,50 33,33 - - -

14 Channa lucius - 3 7,50 66,67 4 9,30 66,67

15 Clarias neiuhofii - - - 4 10,00 33,33 - - -

Jumlah 43 40 43
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Hasil  analisis  kelimpahan  relatif  pada
stasiun  I  ditemukan  nilai  tertinggi  dengan  nilai
39,53%  adalah  spesies  Rasbora  agryrofaenia
dengan  frekuensi  keterdapatan  100%.  Kemudian
pada stasiun II kelimpahan persentasi kelimpahan
tertinggi  adalah  Mastacembelus  erythrotaenia
dengan  nilai  22,50%  dengan  frekuensi
keterdapatan  33,33%  yang  mengindikasikan
bahwa spesies ini  hanya ditemukan hanya sekali.
Kelimpahan relatif tertinggi pada stasiun III adalah
18,60%  yakni  Rasbora  agryrofaenia dengan
frekuensi  keterdapatan  100%.  Nilai  presentasi
frekuensi  keterdapatan  100%  juga  dimiliki  oleh
spesies  Crossocheilus  atrilimes dan
mengindikasikan  bahwa  spesies  ini  ditemukan
pada  semua  stasiun  pengamatan.  Nilai
keterdapatan  yang  besar  (100%)  menunjukkan
juga  bahwa  spesies  ikan  tesebut  memiliki
kemampuan adaptasi yang tinggi, dikarenakan nilai
frekuensi  keterdapatan  terkait  dengan  wilayah
penyebaran.  Nilai  frekuensi  keterdapatan sebesar
100% menunjukkan bahwa suatu spesies memiliki
wialyah  penyebaran  yang  luas  dibandingkan
spesies  yang  memiliki  nilai  keterdapatan  lebih
kecil dari 100% (Muslih 2014).

Presentasi  kelimpahan  relatif  terendah
adalah 4,65% yang dimiliki oleh spesies Syncrossus
reversus dari  famili  Botiidae  serta  memiliki  nilai
frekuensi  keterdapatan  yang  kecil  yakni  33,33%.
Frekuensi  keterdapatan  33,33%  menunjukkan
bahwa jumlah keterdapatan dari  spesies tersebut
sangat kecil dengan kata lain jarang ditemukan dan
tidak  ditemukan  pada  stasiun  lainnya  (wilayah
penyebarannya  kecil).  Jumlah  keterdapatan  dari
tiap-tiap  spesies  pada  saat  penelitian  disajikan
pada Tabel 3 berikut ini.

Tabel 3. Jumlah keterdapatan dari tiap-tiap spesies
selama penelitian

No Nama latin
jumlah

keterdapatan

1 Crossocheilus atrilimes 3

2 Osteochilus hasseltii 2

3 Osteochilus vittatus 2

4 Osteochilus microcephalus 2

5 Rasbora agryrofaenia Blkr. 3

6 Barbodes everetti 1

7 Zacco taliensis 1

8 Syncrossus reversus 1

9 Ailia coila 2

10 Bagrichthys macropterus 1

11 Anabas testudineus 2

12 Pao cochinchinensis 1

13 Mastacembelus erythrotaenia 1

14 Channa lucius 2

15 Clarias neiuhofii 1

Kelimpahan dan frekuensi  keterdapatan
dapat  juga  dipengaruhi  oleh  penggunaan  alat
tangkap  ataupun  teknik  penangkapan  yang
digunakan selama penelitian. Jumlah alat tangkap
yang  digunakan  mempengaruhi  banyaknya
tangkapan serta mempengaruhi  variasi  jenis ikan
(Novri  2006).  Penelitian  ini  menggunakan  dua
jenis alat tangkap yaitu pukat dan bubu.

Indeks  Keanekaragaman,  Keseragaman  dan
Dominansi

Indeks  keanekaragaman  jenis  ikan  di
Sungai Peniung pada Desa Ribang Kadeng berikisar
dari  1,71  hingga  2,11  dan  indeks  keseragaman
berkisar  antara  0,88  hingga  0,96.  Hasil  analisis
indeks keanekaragaman, keseragaman dan indeks
dominansi  di  tiap stasiun disajikan pada Tabel  4
berikut.

Tabel  4.  Indeks  Keanakaragaman,  Keseragaman
dan Indeks Dominansi tiap Stasiun

Stasiun
pengambilan

sampel
H’ E Di

Stasiun I 1,71 0,88 0,22

Stasiun II 2,09 0,95 0,14

Stasiun III 2,11 0,96 0,13

Indeks  keanekaragaman  merupakan
salah satu standar ekologi  yang digunakan dalam
mengevaluasi  kondisi  suatu  ekosistem
berdasarkan  faktor  organisme  (biologi).  Nilai
indeks keanekaragaman ikan Sungai Peniung Desa
Ribang Kadeng baik stasiun I, II dan III  tergolong
sedang.  Sesuai  dengan  kriteria  nilai
keanekaragaman  yakni  H’  <  1  menunjukkan
keanekaragaman rendah,  1 < H’< 3 menunjukkan
keanekaragaman sedang, dan H’ > 3 menunjukkan
keanekaragaman  tinggi.  Nilai  keanekaragaman  1,
71 pada stasiun I, stasiun II sebesar 2,09 dan 2,11
pada stasiun III berada pada kategori sedang.

Indeks  keseragaman  bertujuan  untuk
mengetahui apakah kelimpahan pada tiap stasiun
merata  atau  tidak,  dengan  kata  lain  untuk
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mengetahui  penyebaran  dari  suatu  spesies.  Nilai
indeks  keseragaman  dari  tiap-tiap  stasiun
menunjukkan angka lebih besar daripada kriteria
yakni  E  >  0,6.  Hal  ini  mengindikasikan  bahwa
keseragaman  jenis  pada  tiap-tiap  stasiun  sangat
tinggi, dengan kata lain banyak spesies yang dapat
ditemukan  lebih  dari  satu  lokasi  penelitian
(stasiun).  Nilai  kemerataan  atau keseragaman  ini
berbanding lurus  dengan frekuensi  keterdapatan.
Dari nilai frekuensi keterdapatan diketahui bahwa
terdapat spesies yang lebih banyak memiliki nilai
lebih besar daripada 33,33% yakni 8 spesies yang
dapat ditemui lebih dari satu stasiun.

Indeks  dominansi  digunakan  untuk
mengetahui  apakah  terdapat  spesies  yang
mendominasi keberadaannya pada suatu wilayah.
Hasil  penelitian  menunjukkan  nilai  indeks
dominansi  dari  0,13  hingga  0,22.  Berdasarkan
kriteria  dari  indeks  dominansi  yakni  indeks
dominansi/  Domination index  (Di) berkisar antara
0 hingga 1, dimana dengan ketentuan jika nilai Di
lebih besar daripada 0 dan lebih kecil sama dengan
0,5  maka  tidak  ada  jenis/  spesies  yang
mendominasi di wilayah tersebut. Namun jika nila
Di lebih kecil dari  0,5 dan juga lebih kecil dari 1,
maka  ada  atau  terdapat  jenis  yang mendominasi
pada  wilayah  tersebut.  Hasil  analisis  indeks
dominansi  dari  tiap-tiap  stasiun  menunjukkan
bahwa nilai  di  bawah 0,5 dengan demikian tidak
ada suatu jenis/ spesies ikan yang mendominasi di
stasiun I, II dan stasiun III. Hal ini juga berlaku jika
seluruh individu ditotalkan, maka tidak ditemukan
spesies yang mendominasi pada cakupan wilayah
penelitian.

Jumlah  kelimpahan  suatu  spesies  tidak
mempengaruhi  indeks  dominansi.  Pada  Tabel  1
disajikan  bahwa  terdapat  spesies-spesies  yang
memiliki  jumlah  individu  lebih  banyak
dibandingkan  dengan  individu  spesies  lainnya,
namun  ternyata  spesies  tersebut  belum  dapat
dikatakan  sebagai  spesies  yang  mendominasi
perairan/ wilayah tersebut. Kelimpahan suatu jenis
lebih  menunjukkan  eksistensi  suatu  biota  dapat
bertoleransi  terhadap  lingkungannya.  Ikan  dari
famili  Cyprinidae  memiliki  kemampuan  toleransi
yang  tinggi  terhadap  kondisi  lingkungannya.
Effendi  (2003)  mengemukakan  bahwa  famili
Cyprinidae dapat  bertahan pada kondisi  pH yang
tinggi.  Parameter  fisik  lingkungan  perairan  tiap
stasiun disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Parameter Fisika perairan tiap stasiun

Parameter Stasiun
I

Stasiun
II

Stasiun
III

Suhu (oC) 28,2 29,3 31,0

Kecerahan (cm) 41 50,2 46,5

pH 6,0 6,4 6,0

Hasil  pengukuran  suhu  yang  diperoleh
berkisar dari 28,2 hingga 31,0⁰C, kondisi ini masih
masuk dalam rentang toleransi dari biota perairan.
Wahyuni  dan  Zakaria (2018)  menyatakan  bahwa
temperatur perairan yang berkisar antara 27-31ºC
baik  untuk  kehidupan  organisme  perairan.  Hasil
pengukuran  kecerahan  diperoleh  41,0  cm  pada
stasiun I, stasiun II sebesar 50,2 cm dan 46,5 cm  di
stasiun III. 

Pengukuran  kecerahan  menggunakan
piringan  secchi sehingga  satuan  yang  diperoleh
dalam  senti  meter  (cm).  Kecerahan  berkaitan
dengan  mampu  atau  tidaknya  cahaya  matahari
untuk  masuk  pada  kolom  perairan.  Cahaya
matahari  tersebut  akan  dimanfaatkan  oleh
fitoplankton  untuk  berfotosintesis  sehingga
produktivitas  primer  pada  kolom  perairan  tetap
terjaga.  Selain  dimanfaatkan  dalam  fotosintesis,
cahaya  matahari  juga  memberikan  penerangan
bagi  biota  perairan  terutama  ikan  untuk  dapat
melihat  mangsanya.  Menurut Pujiastuti  et  al.,
(2015)  habitat  Ikan  mulai  ukuran  kecil  sampai
sedang/remaja berada di perairan dengan kondisi
air  yang  jernih.   Pada  kondisi  tersebut  akan
memudahkan  pergerakan  ikan  dalam  mencari
makan.  Pengukuran  kecerahan  dengan
menggunakan  piringan  secchi  memungkin  untuk
mengukur  kedalaman  dari  suatu  perairan.  Rata-
rata  kedalaman  maskimum  kolom  air  selama
pelaksanaan penelitian adalah 147,97 cm.

Nilai  derajat  keasaman  dari  tiap  stasiun
memilki  nilai  yang  hampir  sama  yakni  6,0  pada
stasiun I dan III dan 6,4 pada satsiun II. Setiap jenis
ikan  memiliki  toleransi  tersendiri  terhadap  pH
perairan,  menurut  Barus  (2004)  serta  Wahyuni
dan Zakaria (2018) batas toleransi ikan air tawar
umumnya berkisar antara 6,0 – 9.

KESIMPULAN

Penelitian  ini  menemukan  126  individu
yang  terdiri  dari  10  famili  dan  15  spesies.  Hasil
analisis  data  menunjukkan  indeks
keanekaragaman  dari  struktur  komunitas  ikan
pada Sungai  Peniung yang melintasi  Desa Ribang
Kadeng  tergolong  sedang  dan  tidak  ada  spesies
yang mendominasi.

SARAN

Perlu  dilakukan  kajian  lebih  mendalam
terkait  struktur  komunitas  ikan  pada  Sungai
Peniung  secara  keseluruhan,  serta  kajian  genetik
ikhtiofauna  pada  perairan  tersebut  guna
memberikan  validasi  terkait  spesies-spesies  ikan
yang ditemukan.
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